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MANAJEMEN PENDIDIKAN

A. Manaemen
1. Pengertian Manajemen

Menurut Nanang Fattah (2000: 1) bahwa manajemeingser
diartikan sebagai ilmu, kiat, dan profesi. Dikataksebagai ilmu oleh
Luther Gulick sebagaimana dikutip oleh Nanang Ra(2000: 1) karena
manajemen dipandang sebagai suatu bidang pengetalauny secara
sistematik berusaha memahami mengapa dan bagaiotang bekerja
sama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet sebagairdiéutip oleh Nanang
Fattah (2000: 1) karena manajemen mencapai sasakaiui cara-cara
dengan mengatur orang lain menjalankan dalam t&ganjutnya Fattah
mengatakan, dipandang sebagai profesi karena nmaeajdilandasi oleh
keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi erandan para
profesional dituntun oleh suatu kode etik.

Sementara itu, H.A.R. Tilaar (2002: 10-11) mengeakak bahwa
manajemen pada hakikatnya berkenaan dengan carapemgelolaan
suatu lembaga agar supaya lembaga tersebut efisienefektif. Suatu
lembaga akan efisien apabila investasi yang ditkaandi dalam lembaga
tersebut sesuai atau memberikan provit sebagaingang diharapkan.
Selanjutnya, suatu institusi akan efektif apabil&ngelolaannya

menggunakan prinsip-prinsip yang tepat dan benhingga berbagai
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kegiatan di dalam lembaga tersebut dapat mencapaint sebagaimana
yang telah direncanakan.

Meskipun cenderung mengarah pada satu fokus teytpata ahli
masih berbeda pandangan dalam mendefinisikan nmeajedan
karenanya belum dapat konsensus bahwa manajemeramgéat derajat
keterampilan tertentu. Untuk memahami istilah maman, pendekatan
yang dipergunakan di sini adalah berdasarkan pamged manajer.
Meskipun pendekatan ini mempunyai keterbatasan,unahingga Kkini
belum ada perbaikan. Manajemen di sini dilihat gabauatu sistem yang
setiap komponennya menampilkan sesuatu untuk memdebutuhan.
Manajemen merupakan suatu proses sedangkan mdiiagikan dengan
aspek organisasi (orang-struktur-tugas-teknologipn d bagaimana
mengaitkan aspek yang satu dengan yang lain, <Sesigaimana
mengaturnya sehingga tercapai tujuan sistem (NaRattgh, 2000: 1).

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi poka@ng
ditampilkan oleh seorang manajer/pimpinan, yaituereAcanaan
(Planning, PengorganisasiarOfganizing, Pemimpinan l(eading, dan
PengawasanQontrolling). Oleh karena itu, manajemen diartikan sebagai
proses merencana, mengorganisasi, memimpin daneméalikan upaya
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuaniseigatercapai secara

efektif dan efisien.
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2. Tujuan Manajemen

Menurut Shrode Dan Voich sebagaimana dikutip oledmaxg
Fattah (2000: 15) tujuan utama manajemen adalauduktivitas dan
kepuasan.Mungkin saja tujuan ini tidak tunggal bahkan jamatau
rangkap, seperti peningkatan mutu pendidikan/lunoga,
keuntungan/profit yang tinggi, pemenuhan kesempat&erja,
pembangunan daerah/nasional, tanggung jawab sdsiglan-tujuan ini
ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajiamdigph situasi dan
kondisi organisasi, seperti kekuatan dan kelemahagluang, dan
ancaman.

Apabila produktivitas merupakan tujuan maka peripaldami
makna produktivitas itu sendiri. Sutermeister selbragna dikutip oleh
Nanang Fattah (2000: 15) membataskan produktivsesagai ukuran
kuantitas dan kualitas kinerja dengan mempertimkamgkemanfaatan
sumber daya. Produktivitas itu sendiri dipengandrkembangan bahan,
teknologi, dan kinerja manusia. Pengertian konsedyktivitas
berkembang dari pengertian teknis sampai dengalalperProduktivitas
dalam arti teknis mengacu kepada derajat keefektiéhesiensi dalam
penggunaan sumber daya. Sedangkan dalam pengeptaitaku,
produktivitas merupakan sikap mental yang senantl@rusaha untuk
terus berkembang.

Berdasarkan pengertian teknis produktivitas dajpatud dengan

dua standar utama, yaitu produktivitas fisik daodpiktivitas nilai. Secara
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fisik, produktivitas diukur secara kuantitatif sepdanyaknya keluaran
(panjang, berat, lamanya waktu, jumlah). Sedandkemlasarkan nilai,
produktivitas diukur atas dasar nilai-nilai kemamapusikap, perilaku,
disiplin, motivasi, dan komitmen terhadap pekerfagyas. Oleh karena
itu mengukur tingkat produktivitas tidaklah muddhsamping banyaknya
variable, juga ukuran yang digunakan sangat bexsiari

Dalam perspektif manajemen, kebijakan pemerintahtaKo
Pekalongan menetapkan sekolah model Pendidikan adatam (PAI)
tentunya merupakan upaya manajerial di bidang pléadi, lebih khusus
lagi bidang pendidikan agama. Diketahui oleh banyskak bahwa
Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah secartaselama ini lebih
pada aspek kognitif saja. Sekolah-sekolah yang @idasakan oleh
beberapa kalangan tidak produktif menghasilkan rpesdidik yang
berkarakter. Persoalan itu dipertegas lagi dengamosotnya akhlaq
generasi sekarang. Dalam konteks inilah, diharagkaiakan pemerintah
Kota Pekalongan menetapkan sekolah model PAI bgrdanpada
perubahan positif pembelajaran PAI di sekolah-sgkoldan bisa
berdampak pula pada upaya manajerial pemerintata Kakalongan

mewujudkan masyarakat yang religius.

. Teori Manajemen
Menurut Nanang Fattah (2000: 22-29) bahwa Teori dfanen

ada tiga, antara lain yaitu:
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a. Teori Klasik

Teori klasik berasumsi bahwa para pekerja atau siantu
sifatnya rasional, berfikir logik, dan kerja merlkpa suatu yang
diharapkan. Oleh karena itu teori klasik beranglai premis bahwa
organisasi bekerja dalam proses yang logis daronalsidengan
pendekatan ilmiah dan berlangsung menurut strkiatomi
organisasi.

Salah satu teori klasik adalah Manajemen IImiSkidntific
Management dipelopori oleh Frederik W. Taylor (1856-1915).
Pendekatan ilmiah ini berpandangan bahwa yang wmes@saran
manajemen adalah mendapatkan kemakmuran maksimugn ba
pengusaha dan karyawannya.

Prinsip Studi Waktu, dinyatakan bahwa semua usam®yy
produktif harus diukur dengan studi waktu secatdi t€Time and
Motion Study. Ukuran standar harus diberikan untuk semua peeker
Studi waktu ini dipelopori oleh Gilbreth (1911). I&e itu, prinsip
Hasil-Upah, yaitu upah yang diberikan harus sedaagan hasil yang
besarnya ditentukan berdasarkan studi waktu.

Pelopor klasik lainnya yaitu Henri Fayol (1916) redsitkan
Administration Industrielle et Generalgang berisi lima pedoman
manajemen, yaitu: perencanaan, pengorganisasiagk@aandoan,
pengkoordinasian dan pengawasan. Selanjutnya Gdick Urwick

(1930) popular dengan akronim POSDCOHR®Ba(ning, Organizing,
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Staffing, Directing, Coordinating, Reporting, Butljey) sebagai
kegiatan manajerial dan merupakan proses manajemen.

Aliran klasik lainnya dipelopori oleh Max Weber @B, teori
ini timbul sejak Perang Dunia I, waktu itu serimgjadi pertentangan
pada kalangan buruh. Menurut Weber birokrasi méwapeciri dari
pola organisasi yang strukturnya dibuat sedemikigpa sehingga
secara maksimal dapat memanfaatkan tenaga ahlan@@esi harus

diatur secara rasional, impersonal dan bebas itap prasangka.

. Teori Neo-Klasik

Teori ini timbul sebagian karena pada para manajetapat
berbagai kelemahan dengan pendekatan klasik. Pandgataannya
manajer ada kesulitan dan menjadi frustasi kareaagotidak selalu
mengikuti pola tingkah laku yang rasional. Di so@rlu upaya untuk
membantu para manajer dalam menghadapi manusiaoeganisasi
lebih efektif. Beberapa ahli berusaha memperkuai tdasik dengan
wawasan sosiologi dab psikologi. Dengan adanydiparayang lebih
berorientasipada manusia dikenal dengan pendekatiaku sebagai
ciri utama teori Neo-Klasik.

Teori ini berasumsi bahwa manusia itu makhluk saeagan
mengaktualisasikan dirinya. Beberapa pelopor alinao-klasik ini
antara lain: Elton Mayo dengan Studi Hubungan a¥i@nusia, atau

tingkah laku manusia dalam situasi kerja terkenahgaén Studi
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Hawthorne. Berdasarkan hasil studi ini ternyataoikglok kerja
informal lingkungan sosial pekerja mempunyai peagayang besar
terhadap produktivitas.

Pengikut aliran ini Chester I. Barnard (1976) yamgnyatakan
bahwa hakikat organisasi adalah kerjasama, yaisedi@an orang
saling berkomunikasi dan berinteraksi untuk menicayaan bersama.
Individu harus bekerja sesuai dengan kehendak wmagEn
Keseimbangan harus dijaga antara imbalan yang iki#imerkepada
individu dan sumbangan individu terhadap tercaminyjuan
organisasi. Dengan begitu Barnard berpendapat bahSuwatu
manajemen dapat bekerja secara efisien dan tetap hika tujuan
organisasi dan kebutuhan perorangan yang bekedm @@anisasi itu
dijaga seimbang.

Pelopor lainnya adalah Douglas McGregor, ia metkygaia
bahwa manajemen akan mendapatkan manfaat besaa loiianaruh
perhatian pada kebutuhan sosial dan aktualisagkatiyawan. Gregor
mengemukakan dua teori, yaitu Teori X yang berasubahwa
manusia itu/karyawan tidak menyukai kerja, tidala ambisi, tidak
bertanggung jawab, menolak perubahan dan lebih kgkmpin
daripada memimpin. Sedangkan teori Y mengandungb@&iwa
manajer memandang bawahan bersedia bekerja, bguiag jawab,

mampu mengendalikan diri, dan berpandangan luée leesatif.
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c. Teori Modern

Pendekatan modern berdasarkan hal-hal yang sifatnya
situasional. Artinya orang menyesuaikan diri dengatoasi yang
dihadapi dan mengambil keputusan sesuai dengaassifan kondisi
lingkungan. Asumsi yang dipakai ialah bahwa orangoerlainan dan
berubah baik kebutuhannya, reaksinya, tindakanmaysy y\semuanya
bergantung pada lingkungan. Selanjutnya orang eketja di dalam
suatu sistem untuk mencapai tujuan bersama. Memmudick dan
Ross, sistem organisasi itu terdiri dari individarganisasi formal,
organisasiinformal, gaya kepemimpinan, dan peranfgh& yang satu
sama lain saling berhubungan.

Pendekatan sistem terhadap manajemen berusaha untuk
memandang organisasi sebagai sebuah sistem yangatmesengan
maksud tertentu yang terdiri atas bagian-bagian g yasaling
berhubungan. Pendekatan sistem tidak secara terpisdnubungan
dengan berbagai bagian dari sebuah organisasinkarememberikan
kepada manajer suatu cara untuk memandang orgarsshagai
keseluruhan dan sebagai bagian dari yang lebilr fesgkungan).

William A. Shrode dan D. Voich mendefinisikan srste
sebagai berikutA system is a set of interrelated parts, working
indepently and jointly, in pursuit of common obiees of the whole
within a compleks anvironnmentBerdasarkan pengertian yang

dikemukakan oleh Fitz Gerald dan Stalling, sisteamgy diartikan
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sebagai berikutA system can be defined as a network of interrélate
procedures that are in joint together to perfromaativity or to
accomplish a specific objectives. It is, in effedt, ingredient which
make up the whole.

Dari pengertian tentang sistem, dapat diidentifikeahwa
sistem mempunyai makna: 1) terdiri dari bagian-magyang saling
berkaitan satu dengan lainnya, 2) bagian-bagiang yaaling
berhubungan itu dapat berfungsi baik secara indkgermaupun
secara bersama-sama, 3) berfungsinya bagian-baggasebut
ditujukan untuk mencapai tujuan umum secara kesedur, 4) suatu
sistem yang terdiridari bagian-bagian itu beraddarda suatu
lingkungan yang kompleks.

Berdasarkan pengertian di atas secara eksplisgnudikakan

bahwa suatu sistem itu lebih cenderung bersifatter.

4. Prinsip-Prinsip Manajemen
Menurut Nanang Fattah (2000: 33-45) ada tiga RyiNganajemen,
antara lain yaitu:
a. Prinsip Manajemen Berdasarkan Sasaran (MBS)

Istlah MBS pertama Kkali dipopulerkan sebagai suatu
pendekatan terhadap perencanaan oleh Peter Dr(k¥®4). Sejak
itu, MBO (Management By Objectivitastelah memacu banyak
pengkajian, evaluasi, dan riset. MBO merupakan ikehmanajemen

yang membantu memperjelas dan menjabarkan tahappmant
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organisasi. Dengan MBO dilakukan oroses penentujaiart bersama
antara atasan dan bawahan. Manajer tingkat ataarbarsama dengan
manajer tingkat bawah bersama-sama menentukanntwjn@ kerja
agar serasi dengan tujuan organisasi.

Tujuan organisasi adalah segala sesuatu yang hkcapai
orgabisasi dalam melaksanakan misinya. Menurut JdRn
Schermenhorn bahwa organisasi pada dasarnya mesiptujyan
resmi yang disebut misi, dan tujuan operasi. Migaaisasi membantu
organisasi dalam identifikasi, integrasi, kolabgrasdaptasi, dan
pembaruan diri. Sedangkan tujuan operasi mencapagkat
keuntungan, posisi pasar, sumber daya, efisiensijt&s, inovasi dan
tanggung jawab sosial. Bagaimana tujuan-tujuan dicapai
merupakan hal yang sangat penting. Manajer harusetaekan
sasaran atau sekurang-kurangnya aktif terlibantglases penentuan

sasaran.

. Prinsip Manajemen Berdasarkan Orang

Manajemen berdasarkan orang merupakan suatu konsep
manajemen modern yang mengkaji keterkaitan dimeesilaku,
komponen sistem dalam kaitannya dengan perubahan da
pengembangan yang muncul sebagai akibat tuntutagkungan
internal dan eksternal, membawa implikasi terhagarubahan

perilaku dan kelompok dan wadahnya.
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Manajer pada umumnya bekerja pada lingkungan yafajus
berubah. Perubahan lingkungan yang bermacam-maoanuntut
organisasi selalu menyesuaikan diri. Salah satwyaupang paling
penting adalah dengan mengembangkan sumber dayaisiman
Namun, pengembangan SDM harus diimbangi denganepgmangan
organisasi. Tuntutan perubahan organisasi jugangeditemukan
dalam berbagai konflik, baik konflik individu, ketgpok, maupun
antarkelompok. Konflik ini mengharuskan adanyarwstirisasi atau
perubahan dan penataan pekerjaan, dan desain sagiagang ada.
Oleh karena itu, tuntutan akan perubahan merupaksoatu yang
tidak terelakkan. Perubahan perilaku dan perubabaganisasi
merupakan bagian esensial dari manajemen inovasigae dampak

globalisasi di berbagai bidang kehidupan.

. Prinsip Manajemen Berdasarkan Informasi

Perencanaan pengorganisasian, pemimpinan dan pasaaw
merupakan kegiatan manajerial yang pada hakikamgaupakan
proses pengambilan keputusan. Semua kegiatan uérselmbutuhkan
informasi.

Informasi yang dibutuhkan oleh manajer disediakieh suatu
sistem informasi manajemeMénagement Information Systdvi5)
yaitu suatu sistem yang menyediakan informasi untakajer secara
teratur. Informasi ini dimanfaatkan sebagai dasatulu melakukan

pemantauan dan penilaian kegiatan serta hasil-lyasify dicapai.
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Menurut Shrode D. Voich informasi merupakan sumtbesar bagi
organisasi dan esensial agar operasionalisasi daajemen berfungsi
secara efektif. Informasi yang dibutuhkan oleh memderkenaan
dengan konsumen, pemasok, dan lingkungan untuk mhen
pilihan dan perencanaan, Gordon B. Davis mengartikéstem
informasi manajemen sebagai sebuah sistem manesig/nyang
terpadu untuk menyajikan insformasi guna mendukunggsi
informasi, manajemen, dan pengambilan keputusaandaebuah
organisasi.

Sistem itu sendiri ada karena berbagai tekanan kuntu
mengembangkan informasi seirama dengan perkembéing&ongan.
Dengan perkataan lain SIM (Sistem Informasi Manajemmerupakan
keseluruhan jaringan informasi yang ditujukan kepgmembuatan
keterangan-keterangan bagi manajer yang berfungsituku
pengambilan keputusan. Informasi itu sendiri mekapadata yang
telah diolah, dianalisis melalui suatu cara sehangtenjadi berarti.
Sedangkan data adalah fakta atau fenomena yang bdilnalisis,
seperti, jumlah, angka, nama, lambang yang mengaab suatu
objek, ide, kondisi, situasi.

Jika konsep teoritis di atas dikaitkan dengan kb
pemerintah Kota Pekalongan menetapkan sekolah nivélel maka
perlu dijelaskan mana saja sekolah yang ditetagedragai sekolah

model PAI, siapa saja orang-orang yang posisinyategfis dalam
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pelaksanaan kebijakan itu, dan perlunya informafsirmasifeedback
dari sekolah-sekolah yang ditetapkan sebagai dekotalel PAI demi
tercapainya tujuan kebijakan itu sendiri. Terkanhgan sasaran atau
sekolah-sekolah mana saja yang ditetapkan sebafgaiak model
PAI, maka penting kiranya kriteria sekolah sepepa yang layak
ditetapkan sebagai sekolah model PAI. Tentang sajaorang-orang
yang posisinya strategis dalam pelaksanaan kebijakikolah model
PAI, maka sudah barang tentu Kasi Mapenda Islama@egota
Pekalongan, Kabid PAUD SD dan Dikmas Dindikpora &ot
Pekalongan, Kepala Sekolah, Guru PAIl, dan guru-giaianya
merupakan mereka yang posisinya strategis dalanakgmiaan
sekolah model PAI. Dan tentang informésedbacldari sekolah yang
bersangkutan, hal itu akan menjadi komunikasi yafektif agar
kebijakan sekolah model PAI tidak justru membebaiau bahkan

merusak tatanan edukatif yang sudah terbangurkdiade

B. Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan
Menurut Ahmad D. Marribah sebagaimana dikutip ofdduddin
Nata (2003: 10) bahwa pendidikan dapat diartikacarse sempit, dan
dapat pula diartikan secara luas. Secara sempitatdapartikan:

“bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sanapdéwasa”.
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Menurut M. Natsir Ali sebagaimana dikutip Abuddiratsl (2003:
11), pendidikan dalam arti luas adalah “segalaaasyang menyangkut
proses perkembangan dan pengembangan manusia, ypaya
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai bagi amdik. Sehingga
nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan itu maeli bagian dari
kepribadian anak yang pada gilirannya ia menjadngrpandai, baik,
mampu hidup dan berguna bagi masyarakat”.

Menurut Driyarkara sebagaimana dikutip Nanang Ra2@00: 4)
mengatakan bahwa pendidikan itu adalah memanusialeausia muda.
Pengangkatan manusia muda ke taraf mendidik.

Dalam Dictionary of Educationdinyatakan bahwa pendidikan
adalah: 1) proses seseorang mengembangkan kemamgikap, dan
tingkah laku lainnya di dalam masyarakat tempatekeehidup, 2) proses
sosial yang terjadi pada orang yang dihadapkan peadgaruh lingkungan
yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datadayi sekolah),
sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan kmraarsosial dan
kemampuan individu yang optimal. Dengan kata laiendadikan
dipengaruhi oleh lingkungan atas individu untuk gtesilkan perubahan-
perubahan yang sifatnya permanen (tetap) dalarkaimtaku, pikiran, dan
sikapnya.

Menurut Crow and Crow sebagaimana dikutip NanantgaFka
(2000: 5);Modern educational theory and practise not only anmed at

preparation for future living but also are operaivn determining the
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patern of present, day-by-day attitude and behaviRendidikan tidak
hanya dipandang sebagai sarana untuk persiapap yohg akan datang,
tetapi juga untuk kehidupan sekarang yang dialandgividu dalam

perkembangannya menuju ke tingkat kedewasaannya.

Menurut Syed Naquib al-Attas sebagaimana dikutgh dAbuddin
Nata (2003: 11) bahwa pendidikan berasal dari kawib. Memang
terdapat kata lain yang berkaitan dengan pendiddaainta’dib, yakni
tarbiyah lebih menekankan pada mengasuh, menanggung, memberi
makan, memelihara, dan menjadikan bertambah datsturpbuhan.

Selanjutnya Naquib menyatakan bahwa: penekanan jaaldd’
yang mencakup dalam amal pendidikan dan prosesidikaa, adalah
untuk menjamin bahwa ilmu dipergunakan secara thaitm masyarakat.
Karena alasan inilah maka orang-orang bijak terdahu
mengkombinasikan ilmu dengan amal dan adab, danganegap
kombinasi harmonis ketiganya sebagai pendidikan.

Pendidikan memang bukan sekedar transfer pengetahua
pembinaan mental, jasmani dan intelek semata, &iapi bagaimana
pengetahuan dan pengalaman yang telah didapatkeakidikkan dalam
perilaku sehari-sehari.

Menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip oAdduddin
Nata (2003: 11-12) bahwa pendidikan adalah usah®y ydilakukan
dengan penuh keinsyafan yang ditujukan untuk kesstEn dan

kebahagiaan manusia. Pendidikan tidak hanya bersgalaku
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pembangunan tetapi sering merupakan perjuangandidtan berarti
memelihara hidup kea rah kemajuan, tidak tidak Hboheelanjutkan
keadaan kemarin menurut alam kemarin. Pendidikaalahd usaha
kebudayaan, berasas peradaban, yakni memajukanp hidgar
mempertinggi derajat kemanusiaan.

Selanjutnya Abuddin menyampaikan bahwa rumusan igad
tersebut memberikan kesan dinamis, modern, danrgsibgPendidikan
tidak boleh hanya memberiakn bekal untuk membantgiapi seberapa
jauh didikan yang diberiakn itu berguna untuk mgang kemajuan suatu
bangsa. Semangat progresif yang terkandung dalamsan pendidikan
yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara tersebehgmgatkan kita
pada pesan Khalifah Umar Ibnu Khatab yang mengathiedowa anak-
anak muda sekarang adalah generasi di masa yanglateng. Dunia dan
kehidupan yang akan dihadapi berbeda dengan dakéasg. Untuk itu
apa yang diberikan kepada anak didik harus memppdea kemungkinan
relevansi dan kegunaannya di masa datang.

Sementara itu, Nanang Fattah (2000: 5) mengidkasifkan
beberapa ciri pendidikan, antara lain yaitu:

a. Pendidikan mengandung tujuan, yaitu kemampudéukberkembang
sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidup.

b. Untuk mencapai tujuan itu, pendidikan melakukan hasayang
terencana dalam memilih isi (materi), strategi, tikmik penilaiannya

yang sesuai.
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c. Kegiatan pendidikan dilakukan dalam lingkungan &aja, sekolah,
dan masyarakat (formal dan non formal).

Apabila dikaitkan dengan keberadaan dan hakikatidkglan
manusia, kemanakah pendidikan itu diarahkan? Jawsgha untuk
pembentukan kepribadian manusia, yaitu mengembangkanusia
sebagai makhluk individu, makhluk sosial, makhluisig, dan makhluk

beragama (religius).

. Tujuan Pendidikan

Tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan gsasgp dan
dijadikan pusat perhatiannya untuk dicapai melakaha. Dalam tujuan
terkandung cita-cita, kehendak, dan kesengajaata smrkonsekuensi
penyusunan daya-upaya untuk mencapainya (M. SugartaHerry Noer
Aly, 2008: 79).

Pembahasan tentang tujuan secara mendasar merupakary
kajian filsafat, khususnya filsafat tentang manu$aa kedudukannya di
tengah dunianya dengan segenap harapan dan ketmyahdaik yang
menyangkut harapan duniawi maupun ukhrawi. Olehalsekbu, untuk
membahas tujuan pendidikan, ilmu pendidikan sddahlkonsultasi kepada
filsafat pendidikan, yang meninjau segenap konsepsididikan dalam
konteksnya yang lebih tinggi.

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalaosep

pendidikan. Hal itu disebabkan oleh fungsi-fungsing dipikulnya.
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Fungsi-fungsi tersebut menurut M. Suparta dan Heogr Aly (2008: 79-

80) yaitu:

a. Tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan mendidikag$i ini
menunjukkan pentingnya perumusan dan pembatasanantu;
pendidikan secara jelas. Tanpa tujuan yang jelessep pendidikan
akan berjalan tidak efektif dan tidak efisien, benkidak menentu dan
salah dalam menggunakan metode, sehingga tidakapanmanfaat.

b. Tujuan pendidikan mengakhiri usaha pendidikan. Alpatujuannya
telah tercapai, maka berakhir pula usaha tersésatha yang terhenti
sebelum tujuannya tercapai, sesungguhnya belum t ddjs&but
berakhir, tetapi hanya mengalami kegagalan yangarantain
disebabkan oleh tidak jelasnya rumusan tujuan pé.

c. Tujuan pendidikan di satu sisi membatasi lingkuptsuusaha
pendidikan, tetapi di sisi lain mempengaruhi diraaniya. Hal ini
disebabkan pendidikan merupakan usaha berprosgsdyatalamnya
usaha-usaha pokok dan usaha-usaha parsial satkagt.teTiap-tiap
usaha memiliki tujuannya masing-masing. Usaha pokodmiliki
tujuan yang lebih tinggi dan lebih umum, sedangk@aha-usaha
parsial memiliki tujuan yang lebih rendah dan leglesifik.

d. Tujuan pendidikan memberi semangat dan doronganukunt
melaksanakan pendidikan. Hal ini berlaku juga pseteap perbuatan.
Sebagai contoh, seseorang diperintah untuk bergilgalan tertentu

tanpa dijelaskan kepadanya mengapa ia harus mehgalpo itu atau
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tanpa diberi kesempatan untuk memilih jalan laien@an perintah
yang demikian, barangkali orang itu akan berjalaagufragu.
Akibatnya, ia akan berjalan lamban. Lain halnyaakala dijelaskan
kepadanya bahwa di jalan itu ia akan mendapatkborkgang indah
serta pemiliknya seorang yang ramah dan suka nmegaang-orang
yang lewat untuk makan bersamanya, sementara kabeatusedang
lapar, tentu ia akan menempuh jalan itu dengantpsaemangat.

Pelaksanaan tujuan pendidikan tidak dapat dikemjadekaligus
sehingga mencapai tingkat yang dicita-citakanhbrus melalui fase-fase
yang membantu terlaksananya cita-cita tersebutg yaerupakan tujuan
khusus, melalui tingkat-tingkat perkembangan téutesesuai dengan
tingkat perkembangan jiwa siswa, juga ada tujugumatu khusus bagi
tingkat-tingkat pendidikan agar dengan sistem yamgt siswa akan
mudah menguasai dan melakukan isi cita-cita pekaldiyang telah
digariskan.

Pada umumnya tujuan pendidikan disusun dalam hidark yang
paling umum kepada yang paling operasional. Hiraliknaksud ialah
tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan kufd, tujuan standar
kompetensi, dan tujuan kompetensi dasar.

Tujuan nasional bersifat umum, menggambarkan bentuk
kepribadian peserta didik dalam wujud keseluruhetelah menempuh

pendidikan. Tujuan yang menggambarkan kepribadsional ini berlaku
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bagi setiap sekolah dan merupakan sumber darissegabn dari berbagai
tingkatan sekolah. Tujuan Pendidikan Nasional yaitu
"Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yanghaerdan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudirtpek
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, katsh
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dardimaerta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangg¢dan”
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas).

Pada tingkatan yang lebih rendah setiap tingkaganjehis sekolah
ingin  mengantarkan siswanya mencapai perubahanlakeriyang
berhubungan dengan pengetahuan keterampilan dam teiikentu. Tujuan
ini pun dipandang sebagai tujuan umum tujuan umekolah. Untuk
mencapai tujuan umum sekolah itu pun perlu pengabkabih terinci yang
lebih dapat menggambarkan bentuk-bentuk pengetadperketerampilan
apa dan sikap bagaimana diharapkan dapat dimiléh dulusannya.
Tujuan semacam ini menggambarkan kurikulum sekgtahg akan
dilaksanakan. Sedangkan jabaran dari tujuan kuwmkukekolah akan
menghasilkan bentuk-bentuk perubahan perilaku yahtdn khusus lagi
yang dicapai dari proses belajar-mengajar, yakoatupengajaran. Untuk
lebih memberikan corak perubahan perilaku khushmgga bisa diamati,
bahkan bisa dievaluasi dapat pula tujuan pengagijabarkan lagi dalam
bentuk tujuan pengajaran khusus.

Tujuan dapat dikelompokkan dalam tiga macam (M.a®apdan

Herry Noer Aly, 2008: 81), yaitu:

a. Tujuan jangka panjandpng term objectives-aims
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b. Tujuan antara-perantaramiermediate objectives-goals
c. Tujuan segerarfimediate objectives-specific objectives

Tujuan umum pendidikan nasional jelas hanya dapeapdi
setelah melalui proses pendidikan jangka panjaggla dengan jenjang
pendidikan yang diikuti. Sebagai perantaranya ddalpian sekolah dan
kurikulum sekolah yang bersangkutan. Untuk mencagaan kurikulum
sekolah itu dilaksanakan proses belajar-mengagarg yuga mempunyai
tujuan. Tujuan ini dapat segera dicapai setelaksaelproses belajar-
mengajar.

Penggolongan tujuan tidak dimaksudkan untuk membuat
pembedaan. Ini dilakukan untuk memudahkan kajiahingga dapat
dihasilkan suatu pembahasan yang lebih teruraials@lada hakikatnya
suatu jenis tujuan yang lebih sempit atau lebih skisu merupakan
penjabaran dan langkah untuk mencapai tujuan yabd lumum di
atasnya. Jadi, apa yang dicapai dari proses péadidadalah tujuan
umum, melalui tujuan-tujuan khusus.

Sementara itu menurut Nanang Fattah (2000: 5), igiuac
berusaha mengembangkan potensi individu agar mamepliri sendiri.
Untuk itu individu perlu diberi berbagai kemampuadalam
pengembangan berbagai hal, seperti; konsep, prikrgativitas, tanggung
jawab, dan keterampilan. Dengan kata lain perlu gakmi
perkembangan dalam aspek kognitif, afektif, darkgraptor. Demikian

pula individu juga makhluk sosial yang selalu beiaksi dengan
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lingkungan sesamanya. Objek sosial ini akan bemuoeig terhadap
perkembangan individu. Melalui pendidikan dapatedibangkan suatu
keadaan yang seimbang antara perkembangan aspekiuatldan aspek
sosial. Aspek lain yang dikembangkan adalah kelidugusila. Hanya
manusialah yang dapat menghayati norma-norma danniai dalam

kehidupannya, sehingga manusia dapat menetapkgkatinlaku mana
yang baik dan tingkah laku mana yang tidak baik ti#ak bersifat susila.
Aspek lain adalah kehidupan religius dalam hubungardengan Tuhan
Yang Maha Esa dapat menghayati dan mengamalkaanaja sesuai

dengan agamanya. Semua itu dapat terwujud melkahdigikan.

. Pendidikan Sebagai Suatu Sistem

Sesungguhnya, tata kehidupan manusia merupakan siséém.
Dikatakan sebagai suatu sistem karena di dalamrdea sejumlah
komponen yang memiliki fungsi dan mempengaruhi satua lain dalam
rangka mencapai tujuan sistem.

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, melgarbagai
komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika piadid ingin
dilaksanakan secara terencana dan teratur, makeadagerelemen yang
terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu dikenblntuk itu diperlukan
pengkajian usaha pendidikan sebagai suatu sistem.

Pengertian tentang sistem oleh Ryans sebagaimkn@dNanang
Fattah (2000: 6) didefinisikan sebadany identifiable assemblage of

element (object, persons, information records,)etéch are interrelated
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by proces or structure and wich are presumde toction as an
organizational entity generating an observable @metimes merely
inferable) product”.

Menurut Johnson sebagaimana dikutip oleh Syafanudthn
Anzizhan (2008:15), sistem adalah suatu keterpadteankebulatan yang
kompleks atau kesatuan yang bulat. Dengan katg kuatu sistem
merupakan suatu keterpaduan dari berbagai bagiamberguk satu
kesatuan.

Sejalan dengan pendapat di atas, Salisbury (1296n2njelaskan
bahwa “A system is a group of components working together a
functional unit”. Sistem adalah sekelompok bagian-bagian atau koempon
yang bekerja sama sebagai suatu kesatuan fungsi.

Sementara itu menurut Immagent dan Pilecki sebagandikutip
oleh Syafaruddin dan Anzizhan (2008: 16), sisteraladd sekumpulan
objek dan menghubungkan objek itu dengan atributbgamgan kata lain,
sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri darejuyrdah bagian-bagian,
2) atribut dari bagian dan hubungan antara bagagah atribut.

Berpijak pada definisi di atas dapat diidentifikésihwa sistem
mengandung; elemen yang saling berkaitan, merupakamn kesatuan.
Kesatuan itu berfungsi mencapai tujuan, membualhiesil yang dapat
diamati/dikenali. Pandangan pendidikan sebagaiussatem itu dapat
dilihat secara mikro dan makro. Secara mikro pekdiddapat dilihat dari

hubungan elemen peserta didik, pendidik, dan ikseéreeduanya dalam
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usaha pendidikan. Sedangkan secara makro menjarg&men-elemen
yang lebih luas.

Peserta didik dan pendidik merupakan elemen seffteaddidikan
untuk kepentingan peserta didik mempunyai tujuam alstuk mencapai
tujuan ini ada berbagai sumber dan kendala. Dengamperhatikan
berbagai sumber dan kendala kemudian ditetapkaanbpéngajaran dan
diusahakan berlangsungnya proses untuk mencapaantujProses ini
membuahkan penampilan sebagai hasil belajar. Huddjar ini perlu
dinilai dan hasil penilaian dapat merupakan umpalik untuk mengkaiji
kembali berbagai elemen. Keseluruhan elemen iraktiterlepas dari
pengetahuan, teori, dan model-model pendidikan yebgh dimiliki,
disusun dan dicobakan oleh para ahli.

Berbagai elemen dalam sistem pendidikan itu pekendli secara
mendalam sehingga dapat difungsikan dan dikembangka sinilah
persoalan pentingnya penguasaan pendekatan sisténk mengkaji
masalah-masalah, kelemahan, dalam mencapai tugearasefektif dan
efisien. Dengan demikian akan tampak peninjauaaraemikro maupun
secara makro berdasarkan pendekatan sistem dapaghasdkan
keputusan yang berupaya perbaikan sistem, sebag@én seluruhnya,
bertahap atau sekaligus. Keputusan ini dilakukamkumencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan secara optimal, produkfektif, dan efisien.

Pada akhirnya pendekatan sistem itu dipandang aelgaya

manajerial nanagerial style Dalam hubungan ini aplikasi faham sistem
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terhadap proses manajemen dan proses pendidikayata dalam wadah-
wadah keorganisasian yang menjelaskan tentang adaogel umum dari
suatu sistem. Model umum suatu organisasi sebagai sistem adalah
menuntut adanya komponen masukapyt), transformasi (proses) dan
keluaran ¢@utpu). Dapat disimpulkan bahwa pendekatan sistem dalam
menejemen dan organisasi (pendidikan) adalah sebagi@a metode yang
berkaitan erat dengan usaha-usaha pemecahan masaldidikan yang
kompleks. Hal itu dijalankan dengan memadukan lgaibansur yang ada
dengan menggunakan berbagai metode sehingga yarsgslilalui benar-
benar dapat menunjang pencapaian tujuan pendidi@eara efektif dan
efesien.

Sementara itu, H.A.R. Tilaar (2002: 68) mengingatkzahwa
jangan sampai sistem pendidikan itu juga kaku.eBisyang kaku serta
mematikan partisipasi masyarakat, inisiatif, danakfitas peserta didik
dan pendidik tidak mungkin melahirkan iklim atawggs pendidikan yang
demokratis. Begitu pula dengan suatu sistem yarku kakan sulit
dibangun suatu pendidikan yang akan menghasképut yang bermutu
karena pendidikan tidak disesuaikan dengan kebnotulmasyarakat
sekitarnya. Dengan sendirinya kualitas manusiarnaedia yang hidup di
dalam lingkungan daerahnya menjadi terasing daak tichenunjang
perbaikan taraf hidup di daerahnya sendiri. Pekdidiyang memenuhi
kebutuhan daerah, adalah pendidikan yang meninghkatkutu kualitas

manusia Indonesia. Sebagai pengalaman pabhit, pkadidi masa Orde
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Baru telah menghasilkan manusia-manusia Indonesiat ryang kurang

berkualitas dan tidak berdaya saing.

. Pendidikan Agama Islam

Menurut Abuddin Nata (2003: 58) bahwa Istilah péiidin Islam
dapat dipahami dari tiga sudut pandaRgrtama pendidikan Agama
Islam.Kedug Pendidikan dalam IslarKetiga, Pendidikan menurut Islam.
Dari kerangka akademik ketiga sudut pandang tetdedus dibedakan
dengan tegas karena ketiganya akan melahirkanlidisimu sendiri-
sendiri.

Pendidikan Agama Islam menunjukkan kepada proses
oprasional dalam usaha pendidikan ajaran-ajaramadsiam. Pendekatan
ini kelak menjadi bahan kajian dalam “ilmu pendatikislam teoritis”.
Selain itu, pendidikan Agama Islam juga merupalsiitah atau sebutan
untuk mata pelajaran yang ada di SD hingga Pergufuaygi. Sedangkan
Pendidikan dalam Islam bersifat sosio-historis denjadi bahan kajian
dalam “sejarah pendidikan Islam”. Selanjutnya, Fdikdn menurut Islam
bersifat normatif dan menjadi bahan kajian dalaitséfat pendidikan
Islam”.

Semenyara itu, menurut Haidar Putra Daulay (2004bahwa
untuk meletakkan posisi Pendidikan Islam dalamesistpendidikan

nasional, perlu diklasifikasikan menjadi tiga hghitu: 1) Pendidikan
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Islam sebagai Lembaga 2) Pendidikan Islam sebagda Melajaran 3)
Nilai-nilai Islami dalam UU No. 20 Tahun 2003.

Maka yang dimaksud di sini adalah Pendidikan Agdsiam
sebagai mata pelajaran yang ada di setiap jenjandiglikan formal, dari
mulai SD hingga Perguruan Tinggi yang kemudianhlebkenal dengan
sebutan PAI. Lebih jelasnya, Pendidikan Agama Iskeebagai mata
pelajaran yang hanya disampaikan 2 jam seminggsekiolah-sekolah
umum.

Dalam Kurikulum 1994 sebagaimana dikutip Mastuh@9@ 87)
disebutkan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam ettiolash umum
adalah:

"Meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatam da
pengamalan siswa tentang Agama Islam dan bertakywada
Allah swt, serta berakhlak mulia dalam kehiduparbauti,
bermasyarakat, bernegara serta untuk melanjutkadigikan
pada jenjang yang lebih tinggi.”

M.. Suparta dan Herry Noer Aly (2008: 84-85) menpgaikan
bahwa tujuan kurikuler berkenaan dengan tujuanagehbidang studi
(untuk PAI, berkenaan dengan mata pelajaran) yaegggambarkan
bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap yamgikli oleh peserta
didik. Setiap bidang studi mempunyai tujuan masimaging yang berbeda
dari bidang studi yang lain. Tujuan ini menjadi acwari bentuk-bentuk

pengalaman belajar yang dicapai oleh peserta dieliclah mempelajari

bidang studi tersebut. Oleh sebab itu, tujuan samadni dapat
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memberikan tuntunan kepada pelaksana kurikulumlaekentang bahan
apa yang dapat dikembangkan dan disajikan.

Lebih lanjut Suparta dan Aly menyampaikan bahwa Bédlah
mata pelajaran, bukan bidang studi. Mata pelaj&@ahterdapat di semua
jenjang pendidikan jalur sekolah sejak dari Tamamadk-kanak sampai
dengan Perguruan Tinggi. Perbedaan institusi béikegd pada perbedaan
perumusan tujuan mata pelajaran agama Islam.

Menurut Suparta dan Aly bahwa secara formal tujiardirinci
dan dikembangkan untuk yang paling rendah dicapdaloi pendidikan
pendahuluan (pra-sekolah) yang dirumuskan padaanujpengajaran
agama Islam untuk Taman Kanak-kanak. Selanjutnyaingkat pada
tujuan yang dirumuskan untuk sekolah permulaan (8ididaiyah),
meningkat lagi pada tujuan pengajaran untuk sektdafjutan tingkat
petama dan menengah. Tujuan untuk sekolah ini diskam untuk
pengajaran di SLTP, Madrasah Tsanawiyah, Sekolahnehtah,
Madrasah Aliyah, dan yang sederajat dengan ituudrujpengajaran
lanjutan ini ditingkatkan lagi pada tujuan pengajarpada Perguruan
Tinggi dengan variasi kompetensi dasarnya. Dengarberarti bahwa
bobot dan mutunya semakin meningkat dan mendalam.

Penjenjangan tujuan ini disesuaikan dengan jenengdidikan
formal yang berlaku di Indonesia. Setiap tahap ¢Emjang tujuan itu
harus berisi unsur yang meliputi kandungan tujuscaisa penuh dengan

bobot dan mutu yang semakin meningkat sesuai dengeykatan
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pengajaran. Setiap orang yang telah menyelesaikan satu tahap tingkatan
pengajaran, diharapkan dapat hidup di tengah masyarakat dengan baik
sebagai manusia yang bertakwa kepada Allah menurut ajaran Islam,
sebagai warga negara Pancasilais, dan punya pekerjaan yang pantas untuk
tingkatannya dengan penghasilan yang cukup. Untuk ini ia harus berilmu,
‘punya keterampilan, baik untuk mencari nafkah atau untuk mengabdi
kepada Allah sebagai hamba Allah yang taat, punya sikap mental setia
kepada negara dan yakin kepada ajaran Islam yang dianutnya.

Selanjutnya, berbicara tentang PAI berarti terkait pula dengan guru
PAI Bagi guru PAI tugas dan kewajiban merupakan amanat yang diterima
oleh guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat
tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Sebagaimana

yang termaktub dalam QS. al-Nisa’ (4): 58:

Artinya : “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh Allah
Maha Mendengar, Maha melihat” (al-Qur’an Terjemah
“Syaamil”, 2007: 87).
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Tanggung jawab guru ialah keyakinannya bahwa segala
tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban didasarkan atas
pertimbangan profesional (professional judgement) secara tepat. Pekerjaan
guru menuntut kesungguhan dalam berbagai hal. Karenanya, posisi dan
persyaratan para “pekerja pendidikan” atau orang-orang yang disebut
pendidik karena pekerjaannya ini patut mendapat pertimbangan dan
perhatian yang sunguh-sungguh pula. Pertimbangan tersebut dimaksudkan
agar usaha pendidikan tidak jatuh ke tangan orang-orang yang bukan
ahlinya, yang dapat mengakibatkan banyak kerugian. Rasulullah saw

mengingatkan:

z
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Artinya : “... orang itu bertanya lagi; Bagaimana menyia-nyiakan

amanat 1itu? Rasul menjawab; Apabila suatu urusan
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
tunggulah kiamat itu” (HR. Bukhari).

Tanggung jawab guru PAI terhadap amanatnya sebagaimana
dikemukakan di atas, seharusnya diwujudkan dalam upaya
mengembangkan profesionalismenya, yaitu mengembangngkan mutu,
kualitas, dan tindak-tanduknya.

Kemudian terkait dengan Metodologi PAI, bahwa Metodologi PAI

adalah ilmu yang membahas cara kerja yang bersistem untuk memudahkan

pelaksanaan pengajaran Agama Islam guna mencapai tujuan yang



49

ditentukan. Dalam pengertian ini metodologi PAI upetkan suatu cabang
ilmu tentang mengajar (M. Suparta dan Herry Nost, 2008: 19-20).

Lebih lanjut Suparta dan Aly mengatakan bahwa ileatang
mengajar disebut didaktik. Dalam mengajar, gurakidanya dituntut
untuk menanamkan pengetahuan dan kecakapan kegséatap didik,
tetapi juga mendorong terjadinya proses belajagh@kbab itu, didaktik
adalah ilmu yang membahas tentang kegiatan prosasyajar yang
menimbulkan proses belajar.

Kemudian Suparta dan Aly menjelaskan bahwa didakbkdakan
menjadi didaktik umum dan didaktik khusus. Didakitkium membahas
prinsip-prinsip  umum dalam mengajar dan belajar.kdgersoalan-
persoalan yang berkenaan dengan tujuan mengagaint@na terjadinya
proses belajar pada peserta didik, bagaimana aggertp didik dapat
dengan mudah menerima bahan pelajaran, dan laindarupakan topik-
topik bahasan di dalam didaktik umum. Sementaradidaktik khusus
membahas cara-cara guru menyajikan bahan pelaj@gpada peserta
didik. Pembahasan dimaksudkan untuk mencari cargajian yang cepat
dan tepat. Didaktik khusus disebut juga dengan dileto

Cara-cara yang digunakan guru dalam mengajar adg gapat
diterapkan kepada semua bahan pelajaran dan seskakals ada pula
yang berlaku khusus untuk suatu bahan pelajargrertseagama dan
bahasa. lIlmu yang membahas cara-cara pertama tisetadik umum,

sedangkan yang membahas cara-cara kedua disemdiknighusus. Dari
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pembagian terakhir inilah diperoleh Metodik Khusfengajaran Agama
Islam atau Metodologi Pengajaran Agama Islam. Rdéaeepersoalan
yang bahas di dalamnya terutama meliputi rencafeapan (kurikulum),
bentuk pengajaran, jalan pelajaran, alat pelajatamevaluasi.

Berpijak dari teori-pemikiran di atas, idealnya petajaran PAI
termasuk di dalamnya tentang moral-akhlag dan iusiigs perlu
dikembangkan dalam kegiatan-kegiatan lain, khusausygng bersifat
praktik keagamaan seperti: menutup aurat, kemampuambaca kitab
suci, mendirikan shalat, mengucapkan salam, beydog baik, dan lain-
lain. Dan itu semua bukan hanya tanggungjawab ggama saja. Tetapi
karena sekolah merupakan sebuah sistem, maka mmamagekolah yang
dilakukan yaitu melibatkan semua komponen sekotatgyada, terutama
para guru. Apalagi beriman dan bertakwa terhadd@ityang Maha Esa
merupakan persyaratan utama bagi setiap guru, wmtgra praktis
berimplikasi pada keharusan setiap guru untuk nmeiggitkan nilai-nilai
moral-akhlak dan religiusitas dalam setiap matajpedn yang dipelajari

oleh peserta didik.



